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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang

Saat ini, angka pengangguran di Indonesia semakin meningkat sehingga
anak kalangan muda di Indonesia didorong untuk menjadi wirausahawan yang
unggul, inovatif. Berdasarkan Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian
Republik Indonesia (2023) yang bertujuan untuk memperkuat, menumbuhkan,
dan mengembangkan ekosistem kewirausahaan yang berfokus pada nilai tambah
dan penggunaan teknologi, sehingga potensi, kemampuan, pengetahuan, dan
keterampilan yang dimiliki olenh masyarakat Indonesia dapat diaplikasikan
dengan baik. Oleh karena itu, wirausaha memegang peranan penting yang
menjadi fondasi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dengan seseorang yang
bisa membangun suatu usahanya tidak hanya membantu pertumbuhan ekonomi
tetapi bisa meningkatkan kesejahteraan bagi generasi saat ini maupun ke
depannya.

Menurut Direktur Utama PT Bank Syariah Indonesia Thk (BRIS) Hery
Gunardi (2023) jumlah wirausahawan di Indonesia masih cukup rendah, dengan
rasio pengusaha hanya sekitar 3,47% dari total populasi. Angka tersebut masih
jauh lebih kecil jika dibandingkan dengan negara-negara maju, sehingga rasio
pengusaha umumnya mencapai 10% hingga 12%. Perbedaan yang signifikan ini
mengindikasikan bahwa Indonesia masih rentan dalam membangkitkan jiwa
wirausaha dalam memajukan ekonomi negara Indonesia. Rasio pengusaha yang
rendah menunjukkan tantangan signifikan dalam upaya menumbuhkan
semangat kewirausahaan di masyarakat Indonesia. Akibatnya, dengan angka
wirausaha yang masih sangat terbatas, Indonesia berpotensi tertinggal dalam
persaingan global, terutama dibandingkan dengan negara-negara lain yang
mampu lebih cepat beradaptasi terhadap perubahan pasar dan kemajuan

teknologi.
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Sumber: Databoks (2023)
Gambar 1. 1 Proporsi Persepsi Orang Indonesia Soal Berbisnis (2022)
Berdasarkan data Proporsi Persepsi Orang Indonesia Soal Berbisnis (2022)
menunjukkan bahwa lingkungan dukung bisnis memiliki persentase sekitar
87,2%, kemampuan dan ilmu memiliki persentase sekitar 75,5%, mudah
memulai bisnis memiliki persentase sekitar 72,2%, kenal jejaring bisnis memiliki
persentase sekitar 71,4%, takut gagal memiliki persentase sekitar
36,8%, dan niat berwirausaha memiliki persentase sekitar 33,3%. Punya
kemampuan dan ilmu yang berkaitan dengan pendidikan kewirausahaan masih
relatif tinggi, takut gagal dalam berbisnis yang berkaitan dengan sikap terhadap
kewirausahaaan masih relatif rendah, dan niat berwirausaha masih relatif rendah.
Responden yang berpartisipasi dalam data tersebut yaitu mayoritas responden
yang diambil dari Survei Populasi Orang Dewasa (Adult Population Survey)
terhadap 2.000 orang dewasa yang berusia 18-64 tahun secara acak dengan
sampel nasional yang disusun untuk menunjukkan total populasi dalam usia,
jenis kelamin, dan populasi. Dengan adanya temuan data ini, membuktikan
bahwa angka niat kewirausahaan di Indonesia masih cukup rendah. Hal ini akan

menjadi perhatian khusus bagi masyarakat dalam memberikan wawasan penting



mengenai niat kewirausahaan. Sehingga niat kewirausahaan menjadi peran
penting dalam penelitian tersebut.

Berikut terdapat data statistik jumlah pengusaha pemula Indonesia dari
bulan Februari 2020 — Februari 2024.

FEBRUARI 2020 47,218,590
AGUSTUS 2020 46,247,463
FEBRUARI 2021 47,259,645

AGUSTUS 2021 46,502,561

FEBRUARI 2022 4,189 654 ;
AGUSTUS 2022 49,608,822 |
FEBRUARI 2023 1,012,046

AGUSTUS 2023 | 52,001,901

| |
FEBRUARI 2024 51,550,000

0 20,000,000 40,000,000 60,000,000

Sumber: Badan Pusat Statistika (2024)

Gambar 1. 4 Jumlah Wirausaha Pemula Indonesia (Feb 2020-Feb 2024)

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (2024), jumlah wirausaha pemula
di Indonesia menurun 451.901 wirausaha dari Agustus 2023 dan menyentuh
51,55 juta. Dari 29,11 juta wirausaha pemula yang ada, sebagian besar
menjalankan bisnisnya secara mandiri tanpa bantuan orang lain. Sementara itu,
22,44 juta wirausaha lainnya mengelola bisnisnya menggunakan bantuan tenaga
kerja yang tidak tetap maupun tenaga kerja tidak dibayar. Dari data tersebut,
menunjukkan bahwa angka kewirausahaan di Indonesia dengan populasi yang
banyak sudah termasuk darurat dan angkanya masih tertinggal jauh
dibandingkan negara-negara lainnya. Dengan menurunnya niat kewirausahaan
dan menurunnya angka wirausahawan pemula dapat disebabkan oleh banyak
faktor.
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Gambar 1. 7 Keadaan Ketenagakerjaan Jakarta Barat Agustus 2023

Menurut Badan Pusat Statistik Jakarta Barat (2023) menunjukkan bahwa 4
dari 100 mahasiswa belum mendapatkan pekerjaan sehingga menimbulkan rasa
putus asa. Hal ini menjadi pertimbangan bagi lulusan-lulusan untuk
menumbuhkan niat kewirausahaan sebagai jalur alternatif. Dengan menciptakan
bisnisnya, seseorang dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru serta
berkontribusi tingkat perekonomian Indonesia. Oleh sebab itu, pentingnya
program pendidikan dan pemerintah dalam memberikan dukungan bisnis yang
baik. Menumbuhkan niat kewirausahaan tidak hanya memberikan keuntungan

kepada seseorang tetapi mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia.



PERTUMBUHAN EKONOMI
JAKARTA BARAT, 2023

Berta Resms Statistik No. QU021 74/Th 1, S Maret 2024
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Sumber: Badan Pusat Statistik Jakarta Barat (2024)

Gambar 1. 10 Statistika Pertumbuhan Ekonomi di Jakarta Barat 2023

Menurut Badan Pusat Statistik Jakarta Barat (2024) menunjukkan
pertumbuhan ekonomi di Jakarta Barat dari angka 5,50% pada tahun 2022
menurun 0,20% menjadi 5,30% di tahun 2023. Walaupun berdasarkan data
tersebut masih tergolong positif, penurunan angka masih menunjukkan
tantangan-tantangan baru yang akan dihadapi di kota Jakarta Barat. Hal ini
menunjukkan bahwa penciptaan lapangan kerja masih minim. Sebagian besar
niat berwirausaha dan tingkat inovasi individu masih rendah dalam mendongkrak
ekonomi di Jakarta Barat. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di wilayah Jakarta Barat telah dilakukan oleh beberapa
perguruan tinggi di Jakarta Barat, salah satunya Universitas Tarumanagara.

Universitas Tarumanagara telah menyediakan program studi



kewirausahaan untuk mendorong niat mahasiswa/i untuk memulaikan bisnis
dalam meningkatkan UMKM di Jakarta Barat. Oleh karena itu, penelitian ini
akan dilakukan dengan beberapa variabel yang berhubungan dengan masalah
mengenai rendahnya niat kewirausahaan dan menurunnya wirausaha pemula
yaitu variabel pendidikan, sikap terhadap niat kewirausahaan, dan kreativitas
sebagai variabel independen serta variabel niat kewirausahaan sebagai variabel
dependen.

Hu (2018) kepribadian seseorang karena semakin kuat keinginan seseorang
dalam melakukan sesuatu, semakin besar aktivitas nyata akan terwujud. Niat
kewirausahaan merupakan faktor utama dalam proses kewirausahaan. Tanpa niat
yang kuat, seseorang tidak akan mampu mengambil langkah-langkah untuk
memulai usaha, mengembangkan mental kewirausahaan, atau menghadapi
tantangan di pasar global. Selain itu, niat ini juga mempengaruhi komitmen
jangka panjang dan ketahanan terhadap risiko yang dihadapi kedepannya,
sehingga menentukan keberhasilan dan keberlanjutan usaha yang dijalankan.

Menurut Otache et al. (2019) pendidikan kewirausahaan didefinisikan
sebagai program pendidikan yang bertujuan untuk mendorong sikap
kewirausahaan pada mahasiswa dan menjadikan pembekalan bagi mereka
dengan kemampuan serta ilmu pengetahuan yang diperlukan untuk memulai
usaha yang baru. Dengan adanya pendidikan kewirausahaan akan memberikan
ilmu penting mengenai bisnis yang akan dirintis, ciri-ciri kewirausahaan, metode
menjalankan  bisnis, peluang karir bisnis, dan pengenalan bisnis.
Mengimplementasikan pendidikan kewirausahaan tidak hanya sekadar
mempelajari teori, tetapi juga dapat dilakukan melalui praktik langsung. Melalui
proses ini, calon wirausahawan dapat secara efektif dan efisien membangun
kapasitas diri mereka dengan cara meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki. Dengan menggabungkan teori dan praktik dalam pendidikan
kewirausahaan lebih memastikan calon kewirausahaan untuk siap menghadapi

tantangan dalam dunia bisnis.



Menurut Kumar (2022) sikap terhadap kewirausahaan merupakan indikator
dari niat berperilaku seseorang dan pandangan pribadi terhadap perilaku yang
akan dilakukan. Sikap terhadap kewirausahaan dibentuk oleh pengalaman
seseorang, keberanian untuk mengambil risiko, kemandirian, dan kepercayaan
diri. Dengan memahami bagaimana sikap ini berkembang dan berfungsi,
seseorang dapat membuat keputusan yang lebih baik dalam konteks
kewirausahaan. Oleh karena itu, memahami sikap terhadap kewirausahaan
membantu individu dalam merencanakan dan melaksanakan strategi bisnisnya.
Mengoptimalkan sikap kewirausahaan yang positif akan meningkatkan peluang
bagi calon wirausahwan untuk mencapai hasil dan tujuan yang lebih baik.

Menurut Melati et al. (2018) kreativitas adalah kemampuan seseorang
untuk membuat ide-ide baru seperti produk dan layanan baru. Dengan
mengembangkan hal inovatif untuk mengatasi hambatan bisnis yang besar dan
mengatasi keterbatasan sumber daya yang ada. Dengan adanya Kreativitas
tersebut dapat membantu wirausahawan untuk cepat beradaptasi dengan pasar
global seiring berkembangnya teknologi. Memunculkan ide-ide bisnis baru justru
dapat memberikan dampak positif kepada pasar yang semakin kompetitif. Maka
dari itu seorang wirausahawan yang mampu berpikir kreatif menjadi dampak
positif dalam menjalani bisnis barunya.

Penelitian yang dilakukan oleh Pham & Le (2023) meneliti tentang
pendidikan kewirausahaan terhadap niat kewirausahaan tertuju pada mahasiwa
di Vietnam, yaitu 3 universitas di Utara, 3 universitas di Pusat, dan 3 universitas
di Selatan. Penelitian ini dilakukan terhadap 1.879 responden mahasiswa di
Vietnam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan
memiliki efek positif terhadap niat kewirausahaan pada mahasiswa di Vietnam.
Penelitian yang dilakukan oleh Wang et al.(2023) meneliti tentang pendidikan
kewirausahaan terhadap niat kewirausahaan tertuju pada mahasiswa di China.
Penelitian ini dilakukan terhadap 757 responden mahasiswa di beberapa
universitas Guangxi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan

kewirausahaan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap niat



kewirausahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Adu et al. (2020) meneliti tentang
pendidikan kewirausahaan terhadap niat kewirausahaan tertuju pada mahasiswa
di Ghana. Penelitian ini dilakukan terhadap 226 responden mahasiswa di
University of Cape Coast (UCC) dan University of Education, Winneba (UEW).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak
memiliki hubungan langsung yang signifikan terhadap niat kewirausahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Devi et al. (2019) meneliti tentang sikap
terhadap kewirausahaan terhadap niat kewirausahaan tertuju pada mahasiswi
yang mengambil konsentrasi kewirausahaan di Universitas Oman. Penelitian ini
dilakukan terhadap 225 responden mahasiswi di Universitas Oman. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sikap kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat kewirasusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Kim &
Huruta (2022) meneliti tentang sikap terhadap kewirausahaan terhadap niat
kewirausahaan di Korea Selatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap
terhadap kewirausahaan berpengaruh positif terhadap niat kewirausahaan.
Penelitian ini dilakukan terhadap 89 responden dari Mirae High School of
Science and Technology di Korea Selatan. Penelitian yang dilakukan oleh
Hidayat et al. (2018) meneliti tentang sikap terhadap kewirausahaan terhadap
niat kewirausahaan tertuju pada mahasiswa di Serang. Penelitian ini dilakukan
terhadap menghasilkan 487 responden mahasiswa di 5 perguruan tinggi di
Serang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap terhadap kewirausahaan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap niat kewirausahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Cater et al. (2022) meneliti tentang
kreativitas terhadap niat kewirausahaan tertuju pada mahasiswa sekolah bisnis
di sebuah universitas regional di negara bagian tengah AS. Penelitian ini
dilakukan terhadap 353 responden mahasiswa sekolah bisnis. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kreativitas berpengaruh  positif terhadap niat
kewirausahaan. Penelitian yang dilakukan Satriadi et al. (2022) meneliti tentang

kreativitas terhadap niat kewirausahaan tertuju pada mahasiswa di Malang dan



Surabaya. Penelitian ini dilakukan terhadap 315 responden mahasiwa yang
berkuliah di Universitas Malang dan Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
kewirausahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Bignetti et al.(2020) meneliti
tentang Kkreativitas terhadap niat kewirausahaan tertuju pada mahasiswa bisnis
dan teknologi dari Brazilian University. Penelitian ini dilakukan terhadap 338
responden mahasiswa di Brazilian University. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kreativitas tidak memiliki pengaruh langsungyang signifikan terhadap
niat kewirauswahaan.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, adanya adaptasi dari jurnal
Khumar & Shukla (2023) dan Satriadi et al. (2022). Oleh karena itu, adanya
motivasi dan ketertarikan untuk melakukan penelitian dengan judul sebagai
berikut. “Pengaruh  Entrepreneurial Education, Attitude Towards
Entrepreneurship, dan Creativity terhadap Entrepreneurial Intention

Mahasiswa Universitas Swasta di Jakarta Barat”.

2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan dengan latar belakang penelitian, maka peneliti dapat
menguraikan identifikasi masalah sebagai berikut:
a. Pendidikan  kewirausahaan memiliki  pengaruh terhadap niat
kewirausahaan.
b. Sikap terhadap kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap niat
kewirausahaan.
c. Kreativitas memiliki pengaruh terhadap niat kewirausahaan.
d. Efikasi diri memiliki pengaruh terhadap niat kewirausahaan.
e. Kecenderungan mengambil resiko memiliki pengaruh terhadap niat
kewirausahaan.
Motivasi memiliki pengaruh terhadap niat kewirausahaan.

Media sosial memiliki pengaruh terhadap niat kewirausahaan.

5 e -

Norma sosial memiliki pengaruh terhadap niat kewirausahaana

Kontrol perilaku memiliki pengaruh terhadap kewirausahaan.
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j. Orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap niat kewirausahaan.

3. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian tersebut sebagai berikut:

a. Objek pada penelitian yang digunakan dibatasi untuk universitas swasta
di Jakarta Barat.

b. Variabel yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah pendidikan
kewirausahaan, sikap terhadap wirausahaan, dan Kkreativitas sebagai
variabel independen dan niat kewirausahaan sebagai dependen. Untuk
meneliti tingkat wirausaha yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi antara
pendidikan kewirausahan, sikap terhadap kewirausahaan, dan kreativitas
terhadap niat kewirausahaan. Dalam penelitian ini berharap agar
mahasiswa swasta di Jakarta Barat dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan dalam bentuk kuesioner sebagai data peningkatan niat
kewirausahaan.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang permasalahan di atas, berikut ini
merupakan permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Apakah pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap niat
kewirausahaan pada mahasiswa universitas swasta di Jakarta Barat?

b. Apakah sikap terhadap kewirausahaan berpengaruh terhadap niat
kewirausahaan pada mahasiswa universitas swasta di Jakarta Barat?

c. Apakah kreativitas berpengaruh terhadap niat kewirausahaan pada

mahasiswa universitas swasta di Jakarta Barat?

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka berikut ini merupakan tujuan
dari penelitian ini.
a. Untuk menguji pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap niat

kewirausahaan pada mahasiwa universitas swasta di Jakarta Barat.
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b. Untuk menguji sikap terhadap kewirausahaan terhadap niat kewirausahaan
pada mahasiswa universitas swasta di Jakarta Barat.
c. Untuk menguji kreativitas terhadap niat kewirausahaan pada mahasiswa

swasta di Jakarta Barat.

2. Manfaat
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun prakitis.
a. Manfaat Teoritis
Dalam hasil penelitian ini diharapkan memberikan referensi sebagai bahan
untuk pengembangan dan pemahaman teori dalam membuktikan
keterkaitan antar variabel antara pendidikan kewirausahaan, sikap terhadap
kewirausahaan, dan kreativitas terhadap niat kewirausahaan.
b. Manfaat Praktis
Dalam hasil penelitian ini dapat diterapkan bagi mahasiswa dari berbagai
universitas yang dapat mendorong pengembangan kewirausahaan
mahasiswa. Hal yang didapatkan dari seminar, pelatihan, dan praktikum

mengenai kewirausahaan yang mendukung niat kewirausahaan mahasiswa.
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